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ABSTRAK 
 
 
 

 

Fika Muji Fadhillah (2016). Penerapan Pendekatan Problem Solving untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa SMP. 

 

Pembelajaran matematika yang pada umumnya hanya terbatas pada penyampaian 

teori, sehingga siswa merasa jenuh dan membosankan. Hal tersebut yang menjadi 
salah satu faktor penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif matematik 

siswa. Pendekatan problem solving merupakan salah satu alternatif pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematik siswa, karena mampu memberikan kesempatan seluas - luasnya kepada 
siswa untuk mengajukan pertanyaan dan memberi pendapat dalam menyelesaikan 

suatu masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pencapaian dan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan problem solving dibandingkan dengan yang 

menggunakan pembelajaran biasa, dan implementasi langkah – langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem solving di lapangan. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, karena ada pemanipulasian 
perlakuan, dimana kelas yang satu menggunakan pendekatan problem solving dan 

kelas yang lain menggunakan pembelajaran biasa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

salah satu SMP di Kab. Karawang, sedangkan sampelnya adalah dua kelas dari 
kelas VII yang diambil secara acak, kelas yang satu menjadi kelas eksperimen, dan 

kelas yang lain menjadi kelas kontrol. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

seperangkat soal tes berbentuk uraian yang terdiri dari delapan soal. Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa pencapaian dan peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan problem solving dibandingkan dengan yang menggunakan 

pembelajaran biasa, dan implementasi langkah – langkah pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan problem solving di lapangan menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa lebih kreatif dalam memecahkan 

masalah matematika. 

 

Kata kunci: Pendekatan Problem Solving, Berpikir Kreatif Matematik. 



 

 

 
 
 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang 

relatif berbeda dengan yang telah ada sebelumnya. Sesuatu yang baru disini tidak 

harus berupa hasil atau ciptaan yang benar - benar baru walaupun hasil akhirnya 

mungkin akan tampak sebagai sesuatu yang baru, tetapi dapat berupa hasil 

penggabungan dua atau lebih konsep-konsep yang sudah ada. 

 
Menurut Munandar (2009) menjelaskan “berpikir kreatif adalah 

kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 

dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman 

jawaban. Pengertian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

seseorang makin tinggi, jika ia mampu menunjukkan banyak kemungkinan 

jawaban pada suatu masalah. Tetapi semua jawaban itu harus sesuai dengan 

masalah dan tepat, selain itu jawabannya harus bervariasi” 

 
Juleha (2012) menjelaskan bahwa “pengembangan kemampuan berpikir 

bukan sekedar dapat menguasai sejumlah materi pembelajaran, namun 

bagaimana cara siswa itu dapat mengembangkan gagasan dan ide melalui 

kemampuan berbahasa secara verbal. Yang menjadi dasarnya adalah fakta atau 

pengalaman sosial yang menjadi pengembang kemampuan dalam 

mendeskripsikan fakta yang diperoleh dari kehidupan sehari - hari”. 
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Disebutkan dalam standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 

mata pelajaran matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 64 

Tahun 2013 tentang standar isi) bahwa mata pelajaran matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kemampuan berpikir keatif merupakan salah satu hal yang harus dimiliki siswa 

dalam belajar matematika. 

 
Pembelajaran yang cenderung abstrak dan diberikan secara klasikal 

melalui metode ceramah tanpa banyak melihat kemungkinan penerapan 

pendekatan pembelajaran lain yang sesuai dengan jenis materi, bahan dan alat 

yang tersedia merupakan salah satu penyebab dari kurangnya minat atau 

ketertarikan siswa untuk belajar matematika. Siswa seringkali merasa bosan 

bahkan merasa takut menghadapi mata pelajaran ini. 

 
Proses pembelajaran akan lebih berkesan dan bermakna untuk siswa ketika 

siswa mengalami proses sendiri dalam pembelajaran yang berorientasi pada 

pemecahan masalah. Namun pada kenyataanya siswa tidak dapat 

mengaplikasikan konsep matematika yang telah dipelajari, karena siswa 

cenderung tidak terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah dan tidak 

memahami apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

 

Dengan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru-guru saat ini 

(teacher centered), mutu pendidikan di Indonesia dinilai kurang memuaskan. 

TIMSS (Trend in International Mathematic and Science Study) mencatat data 
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bahwa peringkat prestasi matematika siswa kelas VIII (SMP) Indonesia pada 

tahun 2011 berada diperingkat ke-38 dari 42 negara dengan skor 386, turun 11 

poin dari hasil TIMSS pada tahun 2007 Indonesia berada diperingkat ke-36 dari 

49 negara dengan skor 397 (Litbang Kemendikbud, 2012). Skor ini sungguh 

rendah bila dibandingkan dengan rata-rata skor internasional yaitu 

 
 Menurut PISA (Programme for International student Assesment) tahun 2009, 

Indonesia menempati peringkat ke-61 dari 65 negara yang disurvey dengan skor 

rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia yaitu 371, skor tersebut masih 

dibawah rata-rata internasional yaitu 500 (Litbang Kemendikbud, 2011). Hasil 

PISA 2012, Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 65 negara dengan skor 375, 

skor rata-rata internasional yaitu 500 (OECD, 2013). 

 
Berdasarkan data tersebut, jelas mutu pendidikan matematika menurut 

TIMSS masih rendah karena dibawah rata-rata skor internasional. Sedangkan 

menurut survey PISA, didapat fakta bahwa literasi matematika siswa Indonesia 

juga rendah. Siswa Indonesia hanya mampu memecahkan masalah sederhana 

dan tidak bisa memecahkan masalah-masalah rutin atau biasa. Hal ini berarti 

bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi matematik siswa seperti berpikir 

kreatif masih kurang. 

 
Ada dua faktor penyebab cara berpikir siswa tidak berkembang selama 

pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi 

yang luas sehingga pendidik lebih terfokus pada penyelesaian materi dan 

kurangnya pemahaman pendidik tentang metode pembelajaran yang dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Kondisi itu tentu saja tidak boleh 

dibiarkan berlarut-larut. Guru sebagai salah satu komponen pendidikan yang 

berperan secara langsung dalam membelajarkan siswa, harus dapat mengatasi 

masalah seperti ini dan mengupayakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang disajikan untuk mengembangkan kreativitas siswa. 

 
Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang dapat diterapkan 

dalam mengantisipasi masalah yang timbul selama proses pembelajaran 

matematika dan dapat memunculkan gagasan yang kreatif adalah pendekatan 

problem solving. Diharapkan dengan pendekatan problem solving, siswa dapat 

berpikir kritis, logis, sistematis dan kreatif untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah atau problem yang dipertanyakan. Dengan 

adanya pendekatan problem solving diharapkan mampu menarik perhatian dan 

minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 

 
Suryadi et.al (Suherman, 2003:89) mengemukakan, dalam surveinya 

tentang current situation on mathematics and science education in Bandung 

yang disponsori oleh JICA, menemukan bahwa „pemecahan masalah merupakan 

salah satu kegiatan matematika yang dianggap penting baik oleh para guru 

maupun siswa di semua tingkatan mulai dari Sekolah Dasar sampai SMU. Akan 

tetapi, hal tersebut masih dianggap sebagai bagian yang paling sulit dalam 

matematika baik bagi siswa dalam mempelajarinya maupun bagi guru dalam 

mengajarkannya‟. 

 
Sebagaimana tercantum dalam kurikulum matematika sekolah bahwa 

tujuan diberikannya matematika antara lain agar siswa mampu menghadapi 
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perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, sehingga siswa dapat 

berpikir kreatif, kritis dan logis, rasional dan lebih aktif, jujur, cermat dan teliti. 

Hal ini jelas merupakan tuntutan tinggi yang tidak mungkin dicapai melalui 

hafalan, penguasaan materi, serta proses pembelajaran biasa. Untuk menjawab 

tuntutan tujuan yang demikian tinggi, maka perlu dikembangkan materi serta 

proses pembelajarannya yang sesuai. Berdasarkan teori belajar yang 

dikemukakan Gagne (Suherman, 2003 : 89), bahwa keterampilan intelektual 

tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan masalah (problem 

solving). 

 

Pendekatan problem solving adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 

menuntut siswa memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang tidak rutin. Pendekatan problem solving memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan penyelesaian dari masalah tersebut, mereka akan 

memperoleh kepuasan tertentu. Dalam prosesnya, siswa diminta untuk 

mengemukakan ide dalam berbagai cara dan menentukan cara yang paling tepat 

untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa akan lebih termotivasi mempelajari 

prinsip –prinsip atau konsep yang diberikan. 

 

Kelebihan utama pendekatan problem solving adalah mendidik siswa 

untuk berpikir secara sistematis dan kreatif serta melatih siswa untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 

 
Dengan demikian, pendekatan problem solving dapat menjadi salah satu 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa. 
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B. Rumusan dan Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan dan dibatasi sebagai berikut: 

1. Apakah pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem solving lebih baik daripada 

yang menggunakan pembelajaran biasa? 

 
2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem solving lebih baik daripada 

yang menggunakan pembelajaran biasa? 

 
3. Bagaimana implementasi langkah – langkah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem solving di lapangan? 

 

 

 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menelaah: 

 

1. Pencapaian kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem solving dibandingkan 

dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. 

 
 Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan problem solving dibandingkan 

dengan yang menggunakan pembelajaran biasa. 

 
 Implementasi langkah – langkah pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan problem solving di lapangan. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan: 

 

 Bagi Guru 

 

Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai karakteristik 

materi, guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru. 

 
 Bagi Siswa 

 

Pendekatan pembelajaran yang tepat akan mempermudah siswa dalam proses 

belajar mengajar dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Dengan demikian, minat siswa untuk belajar semakin bertambah dan 

akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa. 

 
 Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan diri 

untuk mengajar lebih baik dan memberikan gambaran dalam menerapkan 

strategi pembelajaran yang baik serta efektif sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 
 Bagi Sekolah 

 

Dapat digunakan sebagai masukan bagi sekolah sehingga setelah diadakannya 

penelitian ini penerapan pendekatan problem solving dapat digunakan untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan pembelajaran matematika di sekolah. 
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E. Definisi Operasional 

 

 Berpikir kreatif matematik adalah suatu proses berpikir secara logis untuk 

menemukan jawaban atau solusi bervariasi yang bersifat baru dalam 

permasalahan matematika. Berpikir kreatif matematik merujuk pada 

kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi terhadap masalah 

matematika yang bersifat terbuka. Penerapan berpikir kreatif dalam 

pemecahan masalah akan menghasilkan banyak ide-ide yang berguna dalam 

menemukan penyelesaian masalah. Indikator berpikir kreatif meliputi: 

 
 Kelancaran (fluency), (2) Elaborasi (elaboration), (3) Keaslian 

(originality), (4) Keluwesan (flexibilitiy). 

 
 Pendekatan problem solving adalah konsep belajar yang berbasis pada 

pemecahan masalah yang diberikan kepada siswa. Pendekatan problem 

solving menekankan pada pemahaman terhadap permasalahan, kemudian 

mencari penyelesaian dan menyelesaikan permasalahan tersebut serta 

melakukan evaluasi kembali terhadap penyelesaian yang dilakukan. 

 
Langkah – langkah pendekatan problem solving adalah: 

a. Memahami masalah. 

 
b. Merencanakan penyelesaian. 

 
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana. 

 

d. Melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah 

dikerjakan. 
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